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ABSTRACT

This study aims to determine the relationship between empathy and social behavior of
adolescents at the Zakiyun Najah Islamic Boarding School in the 2024/2025 Academic
Year. The background of this study is based on the importance of empathy as an emotional
aspect that can influence the way adolescents interact socially, especially in an Islamic
boarding school environment that is full of values of togetherness and caring. This study
uses a quantitative approach with a correlational method. The sample in this study was 32
students who were taken randomly from grades VIl to XI. The instruments used were an
empathy attitude questionnaire and a social behavior questionnaire that had been tested
for validity and reliability. The validity test showed that 33 items from each questionnaire
were declared valid. The reliability test showed a Cronbach's Alpha value of 0.9165 for
empathy and 0.942 for social behavior, which means that both instruments are very reliable.
The results of the normality test showed that the data were normally distributed with a
significance value of 0.200. The linearity test showed that the relationship between the two
variables was linear with a significance value of 0.775. Hypothesis testing using Pearson
correlation analysis shows a positive and significant relationship between empathy and
adolescent social behavior, with a correlation value of 0.576 and a significance of 0.001 (p
< 0.05). This shows that the higher the empathy of adolescents, the better their social
behavior.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sikap empati dengan perilaku
sosial remaja di Pesantren Zakiyun Najah Tahun Ajaran 2024/2025. Latar belakang
penelitian ini berangkat dari pentingnya empati sebagai salah satu aspek emosional yang
dapat memengaruhi cara remaja berinteraksi secara sosial, khususnya dalam lingkungan
pesantren yang sarat dengan nilai-nilai kebersamaan dan kepedulian. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Sampel dalam
penelitian ini berjumlah 32 siswa yang diambil secara acak dari kelas VIl hingga XI.
Instrumen yang digunakan adalah angket sikap empati dan angket perilaku sosial yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas menunjukkan bahwa 33 item dari
masing-masing angket dinyatakan valid. Uji reliabilitas menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0,9165 untuk empati dan 0,942 untuk perilaku sosial, yang berarti kedua instrumen
sangat reliabel. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dengan
nilai signifikansi 0,200. Uji linearitas menunjukkan bahwa hubungan antara kedua variabel
bersifat linear dengan nilai signifikansi 0,775. Uji hipotesis menggunakan analisis korelasi
Pearson menunjukkan adanya hubungan positif dan signifikan antara sikap empati dengan
perilaku sosial remaja, dengan nilai korelasi sebesar 0,576 dan signifikansi 0,001 (p < 0,05).
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Ini menunjukkan bahwa semakin tinggi sikap empati remaja, maka semakin baik perilaku

sosialnya.

Kata Kunci: Sikap,Empati,Perilaku Sosial,Remaja, Pesantren.

A.Pendahuluan

Sebagai makhluk sosial,
manusia sangat erat hubungannya
dengan manusia lainnya. Dalam
menjalani kehidupan, manusia tidak
dapat berdiri sendiri tanpa kehadiran
orang lain. Interaksi antar manusia
menjadi  kebutuhan dasar yang
menyertai proses kehidupan sejak
lahir hingga dewasa. Oleh karena itu,
manusia membutuhkan perilaku sosial
yang mencerminkan hubungan timbal
balik antarindividu. Hal ini sesuai
dengan pendapat Faturochman yang
mengemukakan bahwa setinggi apa
pun kemandirian seseorang, ia tetap
membutuhkan orang lain dalam
menjalani hidupnya (Sabiq Zamzami,
2016).

Dalam kehidupan  sosial,
perilaku menjadi unsur penting yang
mendasari kualitas hubungan antar
manusia. Salah satu kemampuan
mendasar yang menunjang
keberhasilan dalam menijalin
hubungan sosial adalah empati.
Empati merupakan  kemampuan
seseorang untuk memahami dan
merasakan apa yang dirasakan orang
lain. Kemampuan ini memungkinkan
individu untuk tidak hanya mengenali
emosi orang lain, tetapi juga turut
terlibat secara emosional dalam
perasaan tersebut. Empati berperan
besar dalam pembentukan perilaku
sosial yang positif seperti sikap tolong-
menolong, kerja sama, dan
kepedulian terhadap sesama
(Hoffman & Batson, 2011).

Empati memiliki peran penting
dalam menjaga keharmonisan relasi
sosial dan mencegah terjadinya
konflik interpersonal. Dalam konteks
pendidikan, terutama pada usia

remaja, empati menjadi salah satu
indikator kematangan sosial-
emosional. Masa remaja merupakan
fase kritis dalam perkembangan
individu, yang ditandai dengan
pencarian identitas, peningkatan
kemandirian, serta tantangan dalam
menyesuaikan diri secara sosial dan
emosional. Pada masa ini, individu
sering kali mengalami gejolak emosi,
kebutuhan akan penerimaan sosial,
dan tekanan dari lingkungan
sekitarnya. Di tengah kondisi tersebut,
penguatan sikap empati di kalangan
remaja menjadi sangat penting
sebagai fondasi pembentukan
perilaku sosial yang sehat. Remaja
yang memiliki empati tinggi cenderung
lebih mudah berinteraksi, menghargai
perbedaan, serta membangun
hubungan sosial yang harmonis.
Sebaliknya, kurangnya empati dapat
berdampak negatif pada relasi sosial
remaja, seperti munculnya sikap
egois, tidak peduli, bahkan perilaku
agresif.

Dalam konteks kehidupan
pesantren, empati tidak hanya
menjadi aspek sosial, tetapi juga
merupakan nilai moral yang diajarkan
dan ditanamkan dalam keseharian
santri. Pesantren sebagai lembaga
pendidikan Islam memiliki karakteristik
khas berupa kehidupan bersama,
kedisiplinan tinggi, serta pembiasaan
nilai-nilai keagamaan dalam segala
aktivitas. Lingkungan ini secara alami
menjadi ruang yang strategis dalam
membentuk dan memperkuat empati
serta perilaku sosial peserta didik.
Nilai empati di pesantren biasanya
ditanamkan melalui kegiatan ibadah
bersama, diskusi keagamaan, kerja
bakti, dan kegiatan sosial lainnya.
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Aktivitas-aktivitas ini bukan hanya
sekadar rutinitas, tetapi juga sarana
pembentukan kepekaan sosial,
solidaritas, serta kepedulian terhadap
sesama. Remaja yang hidup dalam
lingkungan pesantren dituntut untuk
mampu menyesuaikan diri dan
menjalin relasi sosial dengan berbagai
latar belakang teman sebaya. Oleh
karena itu, kemampuan berempati
menjadi salah satu modal penting

dalam menjalani  kehidupan di
pesantren.
Empati dalam konteks

pemberian bantuan lebih menekankan
pada fokus terhadap penderitaan
orang lain, bukan pada dorongan
egoistik si  penolong. Miller &
Eisenberg (dalam Sarwono, 2020)
menjelaskan bahwa membantu orang
lain merupakan bentuk pembebasan
diri dari penderitaan pribadi, yang
sekaligus memperlihatkan bahwa
kepedulian terhadap sesama
menciptakan keseimbangan
emosional. Handayani dan Sugiarti
(2002) juga menyatakan bahwa
empati sebagai karakter sosial
dibentuk oleh faktor budaya dan

lingkungan sosial, termasuk
perbedaan peran gender yang
berkembang dalam  masyarakat.

Istiana (2016) menyebut empati
sebagai kemampuan memahami
perasaan orang lain, yang menjadi
dasar penting dalam membangun
hubungan yang sehat. Goleman
(2019) bahkan menekankan bahwa
empati tidak hanya relevan dalam
relasi personal, tetapi juga penting
dalam kepemimpinan, pelayanan
publik, dan kerja sama tim. Harahap
(2021) membagi empati menjadi
empat aspek, yaitu perspective taking
(kemampuan melihat dari sudut
pandang orang lain), fantasy
(kemampuan membayangkan diri
dalam situasi orang lain), empathic
concern  (kepedulian  emosional

terhadap orang lain), dan personal
distress (respon emosional negatif
terhadap penderitaan orang lain).

Berbagai penelitian telah
membuktikan bahwa empati
berkontribusi  langsung terhadap

munculnya perilaku prososial, seperti
kerja sama, kepedulian, dan sikap
tanggung jawab sosial. Hoffman
(2000) menyatakan bahwa empati
adalah fondasi utama dalam perilaku
prososial. Batson (2011) menyebut
empati sebagai motivator utama
dalam perilaku membantu. Sementara
Eisenberg (2006) menambahkan
bahwa remaja dengan tingkat empati
tinggi lebih cenderung terlibat dalam
kegiatan sosial yang positif.

Di Indonesia, Wahyu Santosa (2021)
menemukan adanya korelasi positif
antara empati dan perilaku prososial
pada remaja pondok pesantren.
Penelitian serupa dilakukan oleh
Farrah Nadhlilla Pohan (2023), yang
menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat empati remaja, maka semakin
tinggi pula perilaku prososialnya.
Penelitian Rahmawati dan Jannah
(2018) juga menyimpulkan bahwa
pembelajaran berbasis nilai agama di
pesantren sangat mendukung
pembentukan empati dan perilaku
sosial yang sehat.

Meskipun penelitian mengenai empati
dan perilaku sosial telah banyak
dilakukan, sebagian besar masih
berfokus pada lingkungan pendidikan
formal atau komunitas masyarakat
umum. Studi mendalam mengenai
hubungan antara empati dan perilaku
sosial dalam konteks pesantren masih
relatif terbatas. Padahal, pesantren
memiliki  struktur kehidupan yang
khas, seperti pola asuh
kolektif,interaksi intensif, serta nilai-
nilai moral yang kuat, yang berpotensi
besar membentuk karakter sosial
remaja.

Pesantren  Zakiyun  Najah,
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sebagai salah satu lembaga
pendidikan Islam lokal, memiliki
lingkungan yang kondusif untuk
membina karakter sosial santri.
Namun, berdasarkan observasi awal,
ditemukan bahwa tidak semua remaja
menunjukkan perilaku sosial yang
optimal. Masih terdapat
kecenderungan individualisme, sikap
tidak peduli, dan kurangnya kerja
sama di antara santri. Hal ini
menimbulkan pertanyaan penting:
apakah tingkat empati yang dimiliki
remaja di pesantren ini cukup untuk
mendorong terbentuknya perilaku
sosial yang positif?

Kondisi ini  menunjukkan adanya
kesenjangan antara harapan nilai-nilai
sosial yang ditanamkan di pesantren
dengan realitas perilaku sosial
sebagian santri. Oleh karena itu,
penelitian ini menjadi penting untuk
memberikan gambaran empiris
mengenai hubungan antara sikap
empati dan perilaku sosial remaja
dalam konteks pesantren. Selain
menambah wawasan keilmuan, hasil
penelitian ini juga dapat menjadi dasar
pengembangan program bimbingan
konseling dan pendidikan karakter
berbasis nilai-nilai empati.

Adapun tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara sikap
empati dengan perilaku sosial remaja
di Pesantren Zakiyun Najah Tahun
Ajaran 2024/2025. Penelitian ini
diharapkan mampu  memberikan
kontribusi baik secara teoretis dalam
pengembangan ilmu bimbingan dan
konseling, maupun secara praktis
sebagai bahan pertimbangan dalam
merancang program  pembinaan
karakter santri yang lebih efektif dan
kontekstual

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode

korelasional. Tujuan dari pendekatan
ini  adalah  untuk  mengetahui
hubungan antara sikap empati
(variabel X) dengan perilaku sosial
remaja (variabel Y). Teknik analisis
yang digunakan adalah Kkorelasi
Product Moment Pearson. Riset ini
termasuk ke dalam jenis kuantitatif
korelasional. Penelitian kuantitatif
korelasional merupakan sebuah riset
ilmiah yang tersusun sistematis
terhadap variabel yang akan diteliti,
untuk mengetahui fenomena dan
hubungan diantara beberapa
variabel (Fira Husaini 2020). Populasi
merupakan keseluruhan objek
penelitian, populasi dalam penelitian
ini yakni siswa kelas VII-XI di Mts
Pesantren Zakiyun Hajah.
Metoderandem  sampling untuk
memilh sampel. Teknik ini melibatkan
pemilihan secara acak dari populasi
tanpa memperlihat strata atau
kelompok tertentu. Menurut arikunto
(2017) mengatakan bahwa apabila
subjeknya kurang dari 100,maka
seluruh populasi menjadi sampel
penelitian. Tetapi jika subjeknya lebih
dari 100,maka dapat di ambil 10-15%
atau 15-25%. Dalam penelitian ini,
peneliti tidak mengambil sample dari
seluruh populas ,melainkan hanya
sekitar 30% dari populasi yang ada.
Dari totol populasi yang di miliki
sebanyak 108 siswa remaja.maka
peneliti semiliki sampel sebanyak 32
siswa remaja.

Instrumen  penelitian  berupa
angket skala Likert dengan empat
kategori jawaban (SS, S, TS, STS).
Angket sikap empati mengacu pada
empat indikator dari Harahap (2021):
perspective taking, fantasy, empathic
concern, dan personal distress.
Sedangkan angket perilaku sosial
disusun berdasarkan Baron & Byrne
(2003), mencakup aspek altruism,
cooperation, helping behavior, dan
social responsibility.
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
A. HASIL UJI NORMATITAS

Penelitian  digunakan  untuk
menggambarkan bagaimana
keadaan lokasi tempatu yanag di
lakukan penelitii. Peneliti di lakukan
di sekolah Pesantren zakiyun najah
tingkat Mts, dengan melibatkan
Kepala Sekolah, Guru dan siswa
untuk menjalankan penelitian ini.
Penelitan mengambil sampel 32
siswa remaja pada kelas VII- X| yang
di pilih secara acak menggunakan
Teknik randem sampling.

Uji Normalitas data di gunakan
untuk menentukan apakah distributasi
data normal. Hasi peritungan uiji
normalitas di tunjukan dalam tabe
berikut. Dasar pengambilan keputusan
uji normalitas yaitu jika nilai signifakan
>0,05 maka datatersebut berdistribusi
normal. Sebaliknya jika nilai
signifikan <0,05 maka data tersebut
tidak berdistribusi normal.

Table No.1hasil uji normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Sikap | Perilaku
Empati Sosial
32 32
N
Normal Mean 107,34 114,78
a,b
Parameters®® \—g;; 3624 | 3,652
Deviation
Most Absolute 0,118 0,099
Extreme
Bifereces Positive 0,103 0,093
Negative -0,118 -0,099
Test Statistic 0,118 0,099
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4 .200¢¢

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan data hasil di atas yaitu nilai
signifikansi sikap empati seberar 0.200
dan nilaisignifikan perilaku sosial sebesar
0,200 yang artinya lebih berat (>) dari
0,05 maka dapat dinyatakan bahwadata
dalam penelitian ini berdistribusi normal.

B.HASIL UJI LINIREITAS

Jika nilai taraf signifikan deviantion from
linearity lebih besar >dari 0.0,5 maka
data tersebut di katakan
linear.sebaliknya ,jika nilai taraf
signifikan dari deviantion from linearity
lebih kecil < dari 0,05 maka data
tersebut di katakan tidak linear.

Table No.1hasil uji

linieritas
ANOVA Table
Su
m Me
of an
Squ Sq
are | D| uvar Si
S fl e Flag
(Com | 220 | 1| 16, | 15| O
bined | ,71 | 3| 978 | 86 | 18
peri ) 9 0
lak 52:; Linea | 137 | 1| 137 | 12,| O
u n rity 24 24 | 81| 00
So Gro 3 3 6 2
sial ups Devi 83, /1| 69|06 /| 0,
* ation | 476 | 2 56 | 50 | 77
Sik from 5
ap Linea
Em rity
pati o 192 | 1| 10,
i 75 | 8 | 708
Groups 0
413 | 3
Total 46 | 1
9

Berdasarkan hasil data di atas,terdapat
nilai signifikan dari deviation from linearity
sebesar 0.775 yaitu lebih besar > dari
0,05 maka data dalam penelitian ini di
katatakan linear.

C.UJI HIPOTESI
Dasar pengambilan keputusan uji
korelasi product momen adalah jika nilai
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signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data
tersebut berkorelasi/berhubungan.
Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih
besar dari 0.05 maka data tersebut tidak
berkorelasi/berhubungan.

Table No.1hasil uji korelasi product
moment

Correlations

Sikap | Perilaku
Empati Sosial

Sikap Pearson 1 576"
Empati | Correlation

Sig. (2- 0,001

tailed)

N 32 32
Perilaku | Pearson 576" 1
Sosial Correlation

Sig. (2- 0,001

tailed)

N 32 32

**. Correlation is significant at the 0.01
level (2-tailed).

Berdasarkan hasil data
tersebut,terdapat  nilai  signifikan
sebersar 0,001 yaitu lebih kecil dari
0,05 maka data dalam penelitian ini
berkorelasi/berhubungan. Kemudian
dapat dilihnt dari tabel pedomen
interpretasi koefisien korelasi menurut
sugiyono  (2020) nilai pearson
correlation sebesar 0,576 yaitu berada
pada interval 0,40-0,599 yaitu dalam
katagori  sedang. Jadi  dapat
disimpulkan, terdapt hubungan yang

sedang anatra sikap empati dan
perilaku sosial.

Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di Pesantre
Zakiyun Najah dengan melibatkan
siswa tingakt Mts kelas VII - XI sebagai
partisipan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah terdapat
hubungan sikap empati dengan
perilaku sosial remaja. Penelitian ini
dilakukan dengan  menggunakan
pendekatan kuantitatif melalui korelasi
product moment, yang diawali dengan
pengujian data secara statistik untu k
memastikan kelayakan data dalam
pengolahan selanjutnya.

Manusia merupakan makhluk
sosial yang tidak bisa hidup tanpa
interaksi dengan individu lainnya.
Interaksi sosial merupakan kebutuhan
mendasar manusia sejak lahir hingga
akhir hayat. Kebutuhan ini semakin
penting pada masa remaja, ketika
individu mengalami transisi signifikan
secara fisik, emosional, dan sosial.
Dalam proses ini, remaja dituntut
untuk mengembangkan keterampilan
sosial yang mencakup kemampuan
membangun relasi yang sehat,
kooperatif, dan empati.

Empati adalah komponen penting
dalam perkembangan sosial remaja.
Menurut Istiana (2016), empati
didefinisikan sebagai kemampuan
memahami pikiran dan perasaan
orang lain dengan menempatkan diri
dalam kondisi psikologis mereka.
Dalam konteks pendidikan, khususnya
di lingkungan pesantren, sikap empati
menjadi  bagian dari  nilai-nilai
kehidupan sehari-hari yang
ditanamkan melalui interaksi antar
santri, pembiasaan nilai keagamaan,
dan pengawasan guru. Pondok
pesantren tidak hanya menjadi tempat
pendidikan agama, tetapi juga pusat
pembentukan karakter sosial.

Perilaku sosial, di sisi lain,
merupakan respons individu terhadap
lingkungan sosial yang mencerminkan
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nilai-nilai yang diyakini dan diterapkan
dalam kehidupan sehari-hari. Baron
dan Byrne (2003) menyebut bahwa
perilaku sosial mencakup tindakan
seperti kerja sama, kepedulian, serta
partisipasi dalam kehidupan
kelompok. Bagi remaja di pesantren,
perilaku sosial yang positif akan
menunjang suasana belajar yang
kondusif dan harmonis. Namun, pada
kenyataannya, ditemukan Dberbagai
fenomena yang menunjukkan
menurunnya kualitas perilaku sosial
remaja. Beberapa studi mencatat
bahwa remaja saat ini cenderung
bersikap lebih individualis dan kurang
menunjukkan kepedulian terhadap
lingkungan sosialnya (Hamidah, 2010;
Isnaeni et al., 2021).

Sebelum  dilakukan  analisis
regresi, data terlebih dahulu diuiji
normalitas dan linearitasnya untuk
memastikan bahwa asumsi-asumsi
dasar regresi terpenuhi. Uji normalitas
bertujuan untuk mengetahui apakah
data dari kedua variabel, yaitu sikap
empati dan perilaku sosial,
berdistribusi secara normal.Pengujian
dilakukan  menggunakan metode
Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji
menunjukkan bahwa nilai signifikansi
pada variabel sikap empati sebesar
0,200 dan pada variabel perilaku
sosial juga sebesar 0,200. Karena
kedua nilai tersebut lebih besar dari
batas signifikansi 0,05, maka dapat
disimpulkan bahwa data berdistribusi
normal (Ghozali, 2016). Dengan
demikian, data memenuhi syarat untuk
dianalisis menggunakan teknik
statistik parametrik, salah satunya
adalah regresi linier sederhana.

Setelah data diuji distribusinya
melalui  uji  normalitas, tahap
selanjutnya adalah uji linearitas untuk
mengetahui apakah hubungan antara
sikap empati dan perilaku sosial
bersifat linear. Berdasarkan hasil
pengolahan data, nilai signifikansi
deviation from linearity adalah 0,775
(> 0,05). Hal ini menunjukka bahwa
hubungan antara kedua variabel
bersifat linear, sehingga memenuhi

syarat untuk dilakukan analisis regresi
(Sugiyono, 2017).

Selanjutnya dilakukan analisis
korelasi menggunakan teknik
Product Moment Pearson. Hasil
menunjukkan bahwa terdapa korelasi
yang signifikan antara sikap empati
dan perilaku sosial remaja. Nilai
Pearson correlation sebesar 0,576
dengan signifikansi 0,001 (< 0,05),
yang menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
antara kedua variabel. Berdasarkan
interpretasi koefisien korelasi menurut
Sugiyono (2020), nilai 0,576 berada
pada rentang 0,40-0,599 yang
termasuk dalam kategori hubungan
sedang. Dengan demikian, semakin
tinggi sikap empati yang dimiliki
remaja, maka semakin baik pula
perilaku sosial yang ditampilkan.

Hasil ini sejalan dengan teori
Hoffman (2000) dan Batson (2011)
yang menegaskan bahwa empati
merupakan landasan utama dalam
pembentukan perilaku sosial seperti
gotong royong, tolong-menolong, dan
kepedulian terhadap sesama.
Lingkungan sosial yang kaya akan
nilai-nilai empati, seperti di pesantren,
turut memberikan kontribusi besar
dalam mengembangkan perilaku
sosial yang positif pada remaja.
Penanaman nilai empati melalui
kegiatan keagamaan, pembiasaan
hidup bersama, dan bimbingan akhlak
merupakan faktor yang memperkuat
hubungan ini.

Penelitian ini juga didukung oleh
temuan Rahmawati dan Jannah
(2018) yang menunjukkan bahwa
pendekatan religius dalam pendidikan
di pesantren secara signifikan mampu
meningkatkan empati dan perilaku
sosial para santri. Dengan demikian,
hasil penelitian ini tidak hanya
menguatkan teori yang telah ada,
tetapi juga memberikan kontribusi
empiris dalam konteks pendidikan
berbasis pesantren.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis
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data yang telah dilakukan pada bab
sebelumnya, serta didukung oleh teori
dan hasil penelitian relevan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat ada
Hubungan sikap empati dengan perilaku
sosial remaja karena Hasil analisis
korelasi Pearson menunjukkan bahwa
nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,576
dengan nilai signifikan sebesar 0,001
yaitu lebih kecil dari 0,05 yang berarti
bahwa semakin tinggi sikap empati yang
dimiliki remaja, maka semakin baik pula
perilaku sosial mereka maka data dalam
penelitian ini berkorelasi/berhubungan.
Dalam konteks pesantren, sikap
empati sangat penting karena
lingkungan kehidupan bersama dan
nilai-nilai keagamaan yang
ditanamkan mendorong terbentuknya
perilaku sosial yang baik, seperti
tolong-menolong, tanggung jawab,
dan kerja sama antar santri.
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